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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Deskriptif
| Dalam_pengujian analisis deskriptif akan dideskripsikan karakteristik
sektor jnformal dan variabel-variabel yang diteliti. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dilakukan dengan memberikan
kuesioner secara Iangsung kepada 160 responden di sektor informal yang
terdiri dari sektor informal jasa 35 respanden dan sektor informal pedagang
125 responden. Adapun deskripsinya sebagai berikut:
1. Deskripsi Sektor Informal
Dalam deskripsi sektor informal akan dideskripsikan mengenai
demografi dan.pmﬁ! responden sektor informal di seluruh kabupaten/kota
Provinsi Daerah Istimewa Yogayakarta yang dalam penelitian ini terdiri |
dari sektor informal jasa, sektor informal pedagang, dan sektor informal
keseluruhan.
a. Deskripsi Demografi Responden
Dari tabel 5.1., diketahui jumlah persentase responden yang
tersebar di seluruh kabupaten/kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
untuk sektor informal pedagang sebesar 78,12 %, sedangkan persentase
sektor informal jasa sebesar 17,5%. Dalam penelitian ini masyarakat
yang bekerja pada sektor informal pedagang misalnya bekerja sebagai
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warung, angkringan dan lain-lain. Pada sektor informal jasa responden

bekerja scbagai tukang becak, montir, penjahit, salon dan lain-lain.

Tabel 5.1.
Demografi Responden Sektor Informal

No | Sektor Informal | Responden | Persentase (%)
1. | Jasa 35 21,88

2. | Pedagang 125 78,12

Total 160 100

Sumber : data primer diolah

b. Deskripsi Profil sektor Informal Jasa

1)

2)

Kota Yogyhkarta
Berdasarkan Lampiran 6,. diketahui batiwa dari 10 responden

sektor informal jasa yang berpendidikan SD sebamyak 1 orang,
berpendidikan SMP 3 orang, berpendidiken SMA 5 orang dan
berpendidikan S1 I orang. Rata-rata pendapatan perhari para pekerja
adalah Rp 100.000. Sektor informal jasa di Kota Yogyakarta
meliputi jasa bengkel, tambal ban, penjahit, tukang becak, stempel
dan tukang kunci. Dari jenis pekerjaan tersebut, modal kerja paling
banyak ditonjukkan pada jasa bengkel yaitu Rp 1.500.000. Jumlah
tenaga kerja paling banyak terdapat pada jasa bengkel, sedangkan
rata-rata jam kerja sebanyak 9 jam.
Kabupaten Sleman

" Dari 10 responden sektor informal jasa di Kabupaten Sleman
yang meliputi jasa transportasi, loundry, penjahit, stempel, tambal

ban dan salon sebanyak 9 orang berpendidikan SMA sisanya

o 321 . %1 TVebde cnden tvsemslealh damarra Lbearie sty 1.3 Aavano



3)

4)

3)

68

pekerja, sedangkan jam kerja para peketja adalah 9-13 jam kerja
perharinya. Modal kerja paling banyak ditunjukken pada jasa
transportasi.
Kabupaten Kulon Progo

Berdasarkan hasil penelitian terhadap S responden di
Kabupaten Kulon Progo yang bekerja sebagai tukang sol sepatu,
bengkel, plat nomer dan kunci berpendidikan SD, SMP dan SMA.
Rata-rata jumlah tenaga kerja sebanyak 1-2 orang, sedangkan dalam
sehari mempunyai 8-24 jam kerja. Seperti di Kota Yogyakarta jenis
pekerjaan yang membutubkan modal paling banyak di -Kabupaten
Kulon Progo adalah jasa bengkel.
Kabupaten Gunung Kidul

Tingkat pendidikan para responden di Kabupaten Gumung
Kidul masih termasuk rendah, dari 5 responden 2 orang
berpendidikan SD dan 3 orang SMP. Sektor informal jasa meliputi
jasa salon, penjahit, jok motor dan tambal ban. Jumiah tenaga kerja
paling banyak terdapat pada jasa jahit, sedangkan yang lainnya hanya
memiliki 1-2 orang tenaga kerja. Para pekeljé rata—ratﬁ memiliki 8-13
jam kerja perharinya, berdasar hasil penelitian jasa salon
membutuhkan modal paling banyak.
Kabupaten Bantul

Berdasar hasil penelitian sektor informal jasa di Kabupaten
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dan tambal ban. Para responden berpendidikan SD, SMP dan SMA.
Setiap harinya ﬁ:empunyai 7-10 jam kerja, karena jenis pekerjaan
yang sederhana maka para pekerja hanya memiiliki 1 orang pekerja.
Dapat di lihat pada lampiran 12, modal kerja paling banyak
ditunjukkan pada jasa pembuat plat motor. |
* ¢. Deskripsi Profil sektor Informal Pedagang
1) Kota Yogyakarta
Seperti yang terlihat pada lampiran 13., dari 30 responden
sektorinformalpedagangpalingbanyakbemmdidﬂmnsmyaim
14 orang, sisanya 7 orang berpendidikan SD, 6 orang berpendidikan
SMP. Biasanya para pekerja di sektor informal pedagang hanya
berjumlah 1 orang, karena sifat pekerjaan bisa dilakukan sendiri.
Misalnya pedagang batagor, bakso, sup buah, bensin, rokok,
sembako dan pisang aroma. Namun dalam penelitian ada pedagang
yang mempunyai 3-5 pekerja yaitu pedagang warung makan, pecel
lele, kelontong, soto, majalah dan koran. Para pedagang bekerja
schari selama 8-13 jam, tetapi ada juga yang hanya 6 jam perharinya.
~ Modal kerja paling banyak ditunjukkan pada pedagang pecel lele
yaitu sebesar Rp 8.000.000, sedangkan rata-rata pendapatan perhari
para pedagang kurang dari Rp 500.000.
2) Kabupaten Sleman
Berdasar hasil penelitian sektor informal pedagang di
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berpendidikan SMA yaitu 15 orang pedagang, sisanya 5 orang
berpendidikan SD, 8 orang berpendidikan SMP, 2 orang
berpendidikan D3 dan 3 orang berpendidikan S1. Berbeda dengan
Kota Yogyakarta, sektor informal pedagéng di Kabupaten Sleman’
rata-rata memiliki 2 tenaga kerja misalnya pedagang sembako,
kelontong, voucher pulsa, sate, gorengan dan buah-buahan, jam
kerjanya pun berbeda yaitu 7-12 jam perhari. Modal ketja paling
banyak ditunjukkan pada pedagang plastik, kebutuhan sehari-hari
dan air mineral |
Kabupaten Kulon Progo

Dari 20 responden sektor informal pedagang di Kabupaten
Sleman paling banyak berpendidikan SMP yaitu sebanyak 10 orang,
sisanya 8 orang berpendidikan SD dan 2 orang berpendidikan SMA.
Jumlah tenaga kerja pada pedagang kelontong, voucher pulsa,
angkringan, mie ayam, es buah, jamu dan kebutuhan sehari-hari rata-
rata sebanyak 1-2 tenaga kerja. Dalam sehari para pedagang bekerja
kurang lebih 9-13 jam, dari hasil penelitian dapat dilibat pada
lampiran 23., modal kerja paling banyak ditunjukkan pada pedagang
kelontong dan variasi motor yaitu sebesar Rp 10.000.000. Sedangkan
jumlah pendapatan para pedagang rata-rata kurang dari Rp 300.000.
Kabupaten Gunung Kidul

Seperti responden sektor informal jasa di Kabupaten Gunung
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tinpkat pendidikan rendah yaitu dari 20 responden, 12 or
berpendidikan SD, dan 8 orang berpendidikan SMP. Jumiah ten
kedapadapedagangsoto,mieayam,bakmi,nasifam&s,pecell.
bensin, kelontong dan kebutuhan sehari-hari sebanyak 1-2 ore
Para pedagang mempunyai 9-14 jam kerja perharinya, modal k
yang dibutuhkan oleh para pedagang berbeda-beda yaitu se:
dengan usaha dagang yang mercka dirikan. Modal kerja pal
banyak ditunjukkan pada pedagang sate dan kelontong, sedang
pedagang yang lainnya membumiakan modal kurang dari
1.000.000.
Kabupaten Bantul

Berdasarkan hasil penelitian dari 22 responden di Kabup:

Bantul yang bekerja sebagai pedagang bakso, mie ayam, nasi rar

es buah, angkringan, majalah dan warung makan paling bar

berpendidikan SD yaitu 16 orang, dan sisanya 4 orang berpendidi
SMP, dan 2 orang berpendidikan SMA. Rata-rata jumlah ter
kerja sebanyak 1-2 orang, sedangkan dalam sehari mempunyai §
jam kerja. Modal kerja paling banyak dapat dilihat pada lamg
29., ditunjukkan pada pedagang nasi rames, sedangkan paling se
pada pedagang angkringan dan kebutuhan sehari-hari. Pendap
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2. Deskripsi Variabel Penelitian
Berkut akan dijelaskan analisis deskriptif dari variabel yang
dimasukkan dalam model penelitian, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
sektor-informal berikut:
a. Sektor Informal Jasa
'i‘abel 5.2,

Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi dari
Varigbel-variabel Penclitian Sektor Informal Jasa

N | Minimum | Maximum Mesan Std, Deviation
Pendapatan 35 10.000 500.000 104.642.86 131.585,55
Tenaga Kerja 35 1 9 1,66 1,68
Jam Kerja 35 6 24 10,11 346
Moda! Kerja 35 20.000 12.000,000 2.915.714 3.480.890,72
Valid N (listwise) 35

- Sumber :Lampiran 30

Rata-rata jumlah tenaga kerja di sektor informal jasa berdasar
tabel 5.2. sebesar 1,66, dengan deviasi standar 1,68. Deviasi standar
ini termasuk tinggi karena nilainya melebihi nilai rata-rata dengan nilai
minimum 1 dan nilai maksimum 9. Berdasar hasil penelitian jumlah
tenaga kerja paling banyak terdapat pada jasa bengkel mobil dan Jas.
| Sedangkan sektor informal jasa yang lainnya rata-rata memiliki 1-2
tenaga kerja, misalnya pada jasa penjahit, tukang becak, tambal ban,

dan sol sepatu.
Sektor informal jasa di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
mempunyai nilai rata-rata jam kerja sebesar 10,11, dengan deviasi

standar 3,46. Nilai deviasi standar yang lebih kecil dari nilai rata-rata
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nilai maksimum 24 maka tergolong rendah. Menurut hasil penelitian
jam kerja paling rendah ditunjukkan pada jasa pembuat kunci dan
stempel, sedangkan sektor informal jasa hﬁnya mempunyai rata-rata
10 jam kerja perharinya.

Hasil analisis terhadap modal kerja di sektor informal jasa
rata-rata sebesar Rp. 2915.714, dengan deviasi standar Rp
3.480.890,72. Deviasi standar ini sangat tinggi kerena nilainya
melebihi nilai rata-rata dan rentang sangat lebar sebesar Rp
11.980.000, dengan nilai minimum Rp 20.000 dan nilai maksimum Rp
12.000.000. Modal kerja sektor informal jasa paling banyak
ditunjukkan pada penyedia jasa transportasi, karena jasa transportasi
membutuhkan modal besar untuk penyediaan sarana utama seperti bus
dan mobil. Sedangkan modal kerja yang rendah ditunjukkan pada jasa
tambal ban, stempel, dan penjahit.

Pendapatan di sektor informal jasa berdasar tabel di atas
mempunyai rata-rata sebesar Rp 104.642,86, dengan deviasi standar
Rp 131.585,55. Nilai deviasi standar yang lebih besar dari nilai rata-
rata dan rentang sangat lebar sebesar Rp 490.000, dengan nilai
minimum Rp 10.000 dan nilai maksimum Rp 500.000 maka tergolong
tinggi.Padajasamsportasidansalonberdasarhasilpenelitian
mempunyai pendapatan paling banyak perharinya, sedangkan jasa
tukang becak, bengkel mobil dan las mempunyai pendapatan rendah.
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prospek usaha yang lebihbésat dalipadahlkangbemkdantmnbal ban,

sehingga mempunyai pendapatan yang lebih banyak.

b. Sektor Informal Pedagang

Tabel 5.3.
Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi dari
Variabel-variabel Penelitian Sektor Informal Pedagang

N | Minimum | Maximum Mesn Std. Deviation
Pendapatan 125 25.000 1.000.000 214.780 155.929,84
Tenaga Kerja 125 1 5 1,7 0,85
Jam Kerja 125 5 24 10,26 3,10
Modal Ketja 125 10,000 | 20.000.000 | 2.200.240| 2.989.383,49
Valid N (listwise) | 125

Sumber : Lampiran 31
Nilai rata-rata jumlah tenaga kerja pada 125 responden sektor
informal pedagang di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar

1,7, dengan deviasi standar 0,85. Deviasi standar ini termasuk rendah,

karena lebih kecil dari nilai rata-ratanya dan rentang sangat sempit

sebesar 4, dengan nilai minimum 1 dan nilai maksimum 3.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah tenaga kerja sektor informal

pedagang berjumlah 1-5 pekerja, namun rata-ratanya 1-2 pekerja. Pada

umumnya pedagang menjalankan usahanya sendiri, karena pekerjaan

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pada penelitian ini pekerjaan
yang dilakukan sebagai pedagang keliling, pedagang asongan,
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Hasil analisis terhadap jam kerja di sektor informal pedagang
rata-rata sebesar 10,26, dengan deviasi standar 3,10. Nilai deviasi
standar yang lebih kecil dari nilai rata-rata dengan nilai minimum 5
dan nilai maksimum 24 maka termasuk rendah. Pada sektor informal
pedagang rata-rata meﬁ:ptmyai jam kerja yang sama yaitu 10-12 jam
kerja perharinya. Para pedagang keliling: bakso, soto, s campur dar
Jain-lain yang berjualan pada pagi hari biasanya mulai bekerja jam 3
pagi, sedangkan pedagang keliling yang betjualan pada sore hari mula
bekerja jam 3 sore. |

Hasil analisis terhadap modal kerja di sektor informa
pedagang rata-rata sebesar Rp 2.290.240, dengan deviasi standar Rj
2989.838,49. Deviasi standar ini sangat tinggi karena- nilainy:
melebihi nilai rata-rata | dan rentang sangat lebar sebesar Ry

19.990.000, dengan nilai minimum Rp 10,000 dan nilai maksimum Ry
20.000.000. Dari segi jenis usaha dagang yang dijalankan dan berdasa
hasil penelitian pedagang kelontong dan pedagang sate membutuhka
modal yang besar karena untuk menyediakan bahan baku dan prospe
pasar jualan yang lebih besar, sedangkan pedagang angkringat
jajanan, sembako dan kebutuhan sehari-hari tidak memeriukan mod:
terlalu besar.

Hasil analisis terhadap pendapatan sektor informal pedagan
rata-rata sebesar Rp 214.780, dengan deviasi standar Rp 155.929,8
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sangat lebar sebesar Rp 975.000, deﬁgan npilai minimum Rp 25.000
dan nilai maksimum Rp 1.000.000 maka termasuk tinggi. Pada sektor
informal pedagang pendapatan yang diperoleh perhari biasanya kurang
dari Rp 300.000, namun pendapatan ini termasuk pendapatan kotor
karena sebagian akan digunakan untuk modal usaha lagi. Pendapatan
. para ‘pedagang juga tergantung pada jumlah konsumen yang datang,
pada saat jumlsh konsumen banyak pendapatan yang diterima akan
meningkat. _

¢. Sektor Informal Keseluruhan

Tabel 54.

Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi dari
Variabel-variabel l_'enelitian Sektor Informal Keseluruhan

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pendapatan 160 10.000 1.000.000 190.687,5 157.323,06
Tenaga Kerja 160 1 9 1,69 1,077
Jam Kerja 160 5 24 10,23 3,17
Modal Kerja 160 "10.000 | 20.000.000 2427.0631 3.103.167.81
Valid N (listwise)

Sumber : Lampiran 31

Dari tabel 5.4. diketahui rata-rata jumlah tenaga ketja scktor

informal keseluruhan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar
1,69, dengan deviasi standar 1,077. Nilai deviasi standar yang lebih
kecil dari nilai rata-rata dengan nilai minimum 1 dan nilai maksimum
9 maka tergolong rendah. Jumlah tenaga kerja yang paling banyak
berdasar hasil penelitian secara keseluruhan terdapat pada sektor
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kerja sektor informal jasa dan sektor informai pedagang yaitu sama
sebesar 1-2 pekerja.

Hasil analisis terhadap jam kerja di sektor informal secara
keseluruhan memiliki rata-rata sebesar 10,23, dengan deviasi standar
3,17. Deviasi standar ini termasuk rendah, karena lebih kecil dari nilai
rata-ratanya dengan nilai minimum 5 dan nilai maksimum 24. Jam
kerja paling banyak terdapat pada sektor informal pedagang yaitu
pedagang makanan karena memiliki jam kerja selama 24 jam per hari,
sedangkan rata-rata jam kerja pada sektor informal jasa dan sektor
informal pedagang yaitu 8-12 jam kerja perharinya.

Rata-rata modal kerja di sektor informal secara keseluruhan
sebesar Rp 2.427.063, dengan deviasi standar Rp 3.103.167,81. Nilai
deviasi standar yang melebihi nilai rata-rata dan rentang sangat lebar
sebesar Rp 19.990.0600 dengan nilai minimum Rp 10.000 &an nilai
maksimum Rp 20.000.000 tergolong sangat tinggi. Pada sektor
informal secara keseluruban modal kerja paling besar ditunjukkan pada
sektor informal pedagang yaitu pedagang kelontong dan pedagang sate
karena memiliki prospek pasar yang lebih besar, sedangkan sektor
informal jasa ditunjukkan pada jasa transportasi.

Hasil analisis terhadap pendapatan di sektor informal
keseluruhan memiliki rata-rata sebesar Rp 190.687,5, dengan deviasi

standar Rp 157.323,06. Nilai deviasi standar yang melebihi nilai rata-
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minimum Rp 10.000 dan nilai maksimum Rp 1.000.000 tergolong
tinggi, Berdasar hasil penelitian pendapatan yang paling besar terdapat
pada sektor informal pedagang yaitu pedagang sate yang sudsh
mempunyai prospek pasar yang bagus.

B. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan uji dengan mengglmakaﬂ wji t dan uji F terlebih
datlu dilakukan uji penyimpangan asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan
untuk menguji validitas dari hasil analisis regresi berganda, agar hasil
kesimpulan yang diperoleh tidak bias. Adapun pengujian yang digunakan
adalah Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas.
1. Uji Multikolinearitas
Pengujian Multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
melihat nilai tolerenasi dan nilai VIF. Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Jika terjadi korelasi, maka terdapat
mutkolinearitas (multikol).
Hipotesis yang dilakukan dalam uji multikolinearitas sebagai
berikut:
H, : VIF < 10 atau TOL = 1 atau mendekati 1, artinya tidak terdapat
multikolinearitas.
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Hasil pengujian Multikolinearitas pada sektor informal jasa, sektor
informal pedagang, dan sektor informal keselurvhan adalah sebagai

berikut:
a. Sektor Informal Jasa :
‘ Tabel 5.5.
Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas
Sektor Informal Jasa
Variabel Bebas | Toleransi VIF Keterangan
Pendidikan . 0,856 1,169 | Non Multikolinearitas
Tenaga Kerja 0,833 1200 | Non Multikolinearitas
Jam Kerja 0,948 1,054 | Non Multikolinearitas
Modal Kerja 0,961 1,041 Non Multikolinearitas

Sumber : Lampiran 33, data diolah
Berdasar tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi tidak terdapat indikasi multikolinearitas.

b. Sektor Informal Pedagang

Tabel 5.6.
Ringkasan Hasil Uji Multikelinearitas
Sektor Informal Pedagang
Variabel Bebas | Toleransi VIF Keterangan
Pendidikan 0,872 1,147 | Non Multikolinearitas
Tenaga Kerja 0,931 1,075 [ Non Multikolinearitas
Jam Kerja 0,944 1,059 | Non Mukikolinearitas
Modal Kerja 0,904 1,106 | Non Multikolinearitas

Sumber : Lampiran 34, data diolah
Berdasar tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
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c. Sektor Informal Keseluruhan

Tabel 5.7.
Hasil Uji Multikolinearitas
Sektor Informal Keseluruhan
Variabel Bebas | Toleransi VIF Keterangan
Pendidikan 0,894 1,119 | Non Multikolinearitas
Tenaga Keria 0,900 1,111 [ Non Multikolinearitas
Jam Kerja 0,969 1,032 | Non Multikolinearitas
Modal Kerja 0,938 1,066 | Non Multikolinearitas

Sumber : Lampiran 35, data diolah
Berdasar tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak terdapat indikasi multikolinearitas. |
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi-ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain atau apabila variabel gangguan tidak mempunyai
vmiabelyx_mgsamauntuksemuaobservasi,unmkdapatmcngetahuiada
tidaknya heteroskedarstisitas dapat digunakan uji park karena melalui uji
ini akan dilihat hubungan antara variabel-variabel yang berbeda itu dengan
variabel bebas.
Langkah-langkah dalam uji park sebagai berikut :
a. Melakukan regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan tidak
memandang persoalan heteroskedastisitas, sehingga diperoleh .
b. Melakukmregresite:hadapnﬂéiezi sebagai dependen dengan masing-
masing variabel independen yang diteliti.
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Adapun hasil pengujian dari variabel-variabel terkait adalah
sebagai berikut:
a. Sekior Informal Jasa
Dari hasil pengujian dengan tingkat keyakinan 99% (0=0,01)
dan nilai df = (35-6) = 29 diperoleh nilai tuses Sebesar 2,756. Jika tiiemg
< taa berarti Ho diterima, kemudian jika tuums > fus borarti Ho
ditolak. Ringkasan hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat dari pada

tabel berikut:
Tabel 5.8.
Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sekfor Informal Jasa
Variabel Bebas thitung fiabel Kesimpulan
Pendidikan 0,890 2,756 | Non Heteroskedastisitas
Tenaga Kerja 2,095 2,756 | Non Heteroskedastisitas
Jam Kerja -1,398 2,756 | Non Heteroskedastisitas
Modal Kerja 0,883 2,756 | Non Heteroskedastisitas

Sumber : Lampiran 36, data diolah

Hasil perhitungan pada tabel 5.8, dapat dinyatakan model
regresi masing-masing variabel Bebas tidak signifikan artinya tidak
terdapat heteroskedastisitas.

b. Sektor mformal Pedagang

Dari hasil pengujian dengan tingkat kgyaldnan 99% (a=0,01)
dan nilai df = (125-6) = 119 diperoleh nilai tupa sebesar 2,617. Jika
thinmg < favet berarti Hy diterima, kemudian jika thinmg > tabe berarti Ho
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Tabel 5.9. |
Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sektor Informal Pedagang
Variabel Bebas thitung tabel Kesimpulan
Pendidikan -2,486 2,617 | Non Heteroskedastisitas |
Tenaga Kerja 0,396 2,617 | Non Heteroskedastisitas
Jam Kerja 1,879 2,617 | Non Heteroskedastisitas
Modal Kerja -1,197 2,617 | Non Heteroskedastisitas

" Sumber : Lampiran 37, data diolah
Hasil perhitungan pada tabel 5.9, dapat dinyatakan model
regresi masing-masing variabel bebas tidak signifikan artinya tidak

terdapat heteroskedastisitas.

. Sektor Informal Keseluruhan

Dari hasil pengujian dengan tingkat keyakinan 99% (a=0,01)
dan nilai df = (160-7) = 153 diperoleh nilai tyn sebesar 2,676. Jika
thitzng < tubes Derarti Hy diterima, kemudian jika thiomg > tunes berarti Ho
ditolak. Ringkasan hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat dari pada

tabel berikut:
Tabel 5,10,
Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sektor Informal Keseluruhan
Variabel Bebas thitung tiabel Kesimpulan
Pendidikan 0,076 2,676 | Non Heteroskedastisitas
Tenaga Kerja 2,158 2,676 { Non Heteroskedastisitas
Jam Kerja -0,603 2,676 | Non Heteroskedastisitas
Modal Kerja -0,557 2,676 | Non Heteroskedastisitas

Stmnber : Lampiran 38, data diolah

Hasil perhitungan pada tabel 5.10, dapat dinyatakan model

. A e et Lt TMalina &AL &2 ifilrrnen aetimurn +Hdal-




3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan alat analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan 5 buah variabel independen
yang terdiri dari tingkat pendidikan (X;), jumlah tenaga kerja (X3), jam
kerja (X3), modal kerja (Xi), dummy kota-desa (Xs) dan variabel
dependennya adalah pendapatan (Y), adapun hasil perhitungannya dapat
dilihat pada tabel berikut:
a. Scktor Informal Jasa

Tabel 5.11.
Ringkasan Perhitungan Regresi
Sektor Informal Jasa
Variabel B t hitung Sig-t Keterangan

Konstanta 6,755 3,596 0,001
Pendidikan -0,017 -0,082 0,935 | Tidak Signifikan
Tenaga Kerja 0,452 1,392 0,174 | Tidak Signifikan
Jam Ketja 0,889 1,469 0,153 | Tidak Signifikan
Modal Kerja 0,154 1,819 0,079 | Signifikan
Dummy kotadesa 0,105 0,289 0,774 | Tidak Signifikan
F hitung 1,589
Sig F 0,194
R Square 0,215

Sumber : Lampiran 33, data diolah
Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi maka
diperoleh persamaan sebagai berikut :
ILnY= 6,755 -0,017 X; + 0,452 LaX; + 0,889 LaX; + 0,154 LnX, +
0,105 X5 +e

L 4 4 bt 5 R ——
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1.) Hasil Koefisien Regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 6,755 dapat diartikan bahwa,
apabila tingkat pendidikan (X;), jumlah tenaga kerja (Xz), jam
kerja (Xs), modal kerja. (Xs), dummy_kota-desa (Xs) dianggap
konstan atau tidak mengalami perubahan, maka jumlah pendapatan
sektor informal jasa sebesar ~Rp 850 (anti Ln 6,755).

Nilai koefisien tingkat pendidikan (X;) sebesar -0,017
menunjukkan bahwa apabila tingkat pendidikan meningkat 1%
maka pendapatan sektor informal jasa akan mengalami penurunan
sebesar 0,017% dengan asumsi jumlah tenaga ketja, jam kerja dan
modal kerja tidak mengalami perubahan. Koefisien tingkat
pendidikan bernilai negatif, maka tingkat pendidikan mempunyai
hubungan negatif terhadap pendapatan sektor informal jasa. Hal ini
berarti uji tanda tidak sesuai hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini.

Nilai koefisien jumlah tenaga keria (X2) sebesar 0,452
menunjukkan bahwa apabila jumlah tenaga kerja meningkat 1%
maka pendapatan sektor informal jasa akan mengalami kenaikan
sebesar 0,452% dengan asumsi tingkat pendidikan, jam kerja dan
modal kerja tidak mengalami perubahan. Koefisien jumlah tenaga
kerja bernilai positif, maka jumlah tenaga kerja mempunyai
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berart wji tanda scsuai hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini,

Nilai koefisien jam kerja (X3) sebesar 0,889 menunjukkan
bahwa apabila jam kerja meningkat 1% maka pendapatan sektor
informal jasa akan mengalami kenaikan sebesar 0,889% dengan
asumsi tingkat pendidikan, jumlah tenaga kerja dan modal kerja
tidak mengalami perubahan, Koefisien jam kerja bernilai positif,
maka jam kerja mempunyai hubungan positif terhadap pendapatan
sektor informal jasa. Hal ini berarti uji tanda sesuai hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini.

Nilai koefisien modal kerja (X;) sebesar 0,154
menunjukksn bahwa apabila modal kerja meningkat 1% maka
pendapatan sektor informal jasa akan-mengalami kenaikan sebesar
0,154% dengan asumsi tingkat pendidikan, jumlah tenaga kerja,
dan jam kerja tidak mengalami perubahan. Koefisien modal kerja
bemilai positif, maka modal kerja mempunyai hubungan positif
terhadap pendapatan sektor informal jasa. Hal ini berarti uji tanda
sesuai hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

Pengujian signifikensi Variabel Secara Individual tes (Uji-t)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel-variabel penjelas terhadap variabel bebasnya
secara individual. Hipotesis nol (H,) menyebutkan bahwa X, tidak
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tinggi namun tidak ada kemauan untuk bekerja maka
produktivitas tidak akan meningkat, schingga berdampak pada
pendapatan yang akan diterima. Sektor informal jasa dalam
penelitian ini meliputi jasa transportasi, salon, tukang becak,
montir, tambal ban, penjahit, dan lain-lain.
b) Pen@jim tethadap variabel Jumlah Tenaga Kerja (Xz)
Berdasar tabel 5.11., diperoleh milai tyiyg variabel
jumlah tenaga kerja sebesar 1,392 dengan derajat kebebasan
(df) = 35-6 = 29 dan taraf signifikansi 95% (a=0,05) diperoleh
nilai teny sebesar 2,045, Oleh karena thimg (1,392) < tiabet
(2,045) maka dapat dikatakan bahwa H, diterima dan H,
ditolak. Artinya, variabel jumlah temaga kerja tidak
berpengaruh terhadap pendapatan sektor informal jasa. Hasil
pengujian tersebut dapat digambarkan ke dalam gambar kurve
hipotesis sebagai berikut :

Daergh ditqlak Daerah ditolak

-2,045 1,392 2,045

GAMBAR5.2.
Kurva Hasil Pengujian t;; pada Jumlah Tenaga Kerja (Xz)
terhadap Pendapatan Sektor Informal Jasa

Berdasarkan hasil penelitian jumlah tenaga kerja pada
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pada sektor informal jasa bengkel seperti yang terlihat pada

tabel dibawah ini:
_ Tabel 5.12. _
Jumiah Tenaga Kerja dan Jumlah Pendapatan
Pada Sektor Infermal Jasa
Sektor Informal Jasa Tenaga kerja Pendapatan
Bengkel mobil dan las 9 10,000
Tembal ban dan bengkel motor 1 35.000
Tambal ban I.. 20,000
Tambal ban 1 70.000
Servis dan tambal ban 1 50.000
Jasa bengkel dan tambal ban 2 150.000

Stmber : data primer di olah

Dari tabel 5.12., diketahui jumlah tenaga kerja tidak
berpengaruh terhadap pendapatan sektor informal jasa
khususnya jasa bengkel. Sektor informal jasa lain dalam
penelitian ini meliputi jasa transportasi, salon, penjahit dan
lain-lain yang rata-rata mempunyai 1-2 fenaga kerja.

¢) Pengujian terhadap variabel Jam Kerja (X3)

Dari hasil pengujian terhadap variabel jam kertja
diperoleh nilai tyieng sebesar 1,469 dengan derajat kebebasan
(df) = 35-6 = 29 dan taraf signifikansi 95% (a=0,05) diperoleh
nilai tuns sebesar 2,045, Oleh karena tyng (1,469) < e
(2,045) maka dapat dikatakan Hp diterima dan H, ditolak.
Artinya jam kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan
sektor informal jasa. Hasil pengujian tersebut dapat
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Daerah di Daerzh ditolak

Daerah diterima

2,045 ' 1469 2,045
. GAMBAR 53.

Kurva Hasil Pengujian t.; pada Jam Kerja (X3) terhadap
Pendapatan Sektor Informal Jasa

Berdasar hasil penelitian pada sektor informal jasa
mununjukkan bahwa jam kerja yang dibutuhkan untuk masing-
masing perketjaan berbeda. Misalnya pada jasa transportasi,
bengkel, dan salon per harinya dibutuhkan 8-9 jam kerja.
Seandainya jumlah satuan jam kerja ditambah tetapi tingkat
produktifitas pekerja tidak bertambah, maka tidak akan
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang akan diperoleh.
Salah satu contoh dalam penelitian ini yaitu pada jasa tambal
Iﬁn dan bengkel yang bekerja 13 jam perhari memperoleh
pendapatan Rp 50.000. Sedangkan jasa tambal ban dan bengkel
yang bekerja 19 jam perhari juga memperoleh Rp 50.000. Jadi
jumlah jam kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan yang
diterima.

Pengujian terhadap variabel Modal Kerja (X4)

Dari hasil pengujian terhadap variabel modal kesja
diperoleh nilai tyyyg sebesar 1,819 dengan derajat kebebasan
(df) = 35-6 = 29 dan taraf signifikansi 90% (a=0,01) diperolch
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(1,699) maka dapat dikatakan Hp ditolak dan H, diterima.
Artinya modal kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan
sektor informal jasa. Hasil pengujian tersebut dapat
digambarkan ke dalam gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

Daerah ditalak Daerah ditolek

-1,699 1,699 1,819
GAMBARS54.
Kurva Hasil Pengujian t.4 pada Modal Kerja (X4)
terhadap Pendapatan Sektor Informal Jasa

Modal kerja merupakan hal pokok dalam suatu usaha,
Berdasar hasil penelitian diketahui bahwa modal kerja

berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan yang akan

diperoleh, karena kenaikan laju pembentukan modal menaikan
tingkat pendapatan. Proses pembentukan modal tersebut
membantu menaikan oufput yang pada gilirannya menaikan
laju pendapatan. Jadi kensikan laju dan tingkat pendapatan
tergantung pada kenaikan laju pembentukan modal.
Pengujian terhadap variabel dummy kota-desa (Xs)

Dari hasil pengujian terhadap variabel dummy kota-
desa diperoleh nilai g sebesar 0,289 dengan derajat
kebebasan (df) = 35-6 = 29 dan taraf signifikansi 95% (a=0,05)
diperoleh nilai t,.1a sebesar 2,045. Oleh karena tyiong (0,289) <
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Artinya letak sektor informal jasa yang berada di kota ataupun
desa tidak berpengaruh terhadap jumlah pendapatan yang
diterima. Hasil pengujian tersebut dapat digambarkan ke dalam
gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

Daersah ditalak Daerah ditolak

Daergh diterima

2,045 0,289 2,045

| GAMBAR §.5.
Kurva Hasil Pengujian t.,: pada dummy,_kota-desa (Xs)
terhadap Pendapatan Sektor Informal Jasa
3) Pengujian Signifikansi Variabel Secara Serempak (Uji-F)

Hasil perhitungan pada tabel 5.11., diperoleh nilai Frinng
sebesar 1,589 dengan derajat kebebasan (df) = (6-1), (160-7) = (5,
153) dan taraf signifikansi 99% (a=0,01) diperoleh nilai Fiapes
sebesar 3,02. Oleh karena Fritung (1,589) < Fuapa (3,02) maka dapat
dikatakan H, diterima yang artinya tingkat pendidikan, jumlah
tenaga kerja, jam kerja, modal kerja dan dummy kota-desa secara
serempak tidak berpengaruh terhadap pendapatan sektor informal
jasa. Hasil pengujian tersebut dapat digambarkan ke dalam gambar

kurve hipotesis sebagai berikut :

Dacrsh dit Dasrah ditolak

Daerah diterima

-3.02 1,580 3,02
GAMBAR 5.6.
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4) Koefisien Determinasi R square ®%)

Nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,215. Artinya

21,5% variabel pendapatan pada

sektor informal jasa dapat

dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari tingkat pendidikan

olehvariabellainyangiidakdhnasukkan

(Xy), jumlah tenaga kerja (X2), jam operasi (Xy), modal kerja (X4),

dan dummy kota-desa (Xs). Sedangkan sisaya 78,5% dijelaskan

dalam variabel penelitian,

isalkan pengalaman kerja dan keadaan ekonomi.

b. Sektor Informal Pedagang

Tabel 5.13.
Ringkasan Perhitungan Regresi
Sektor Informal Pedagang
™ Variabel B | thitung | Sigt Keterangan__|
Konstanta 10,119 | 14,451 0,000
Pendidikan 0,010 0,155 0,877 Tidak_si@ﬁkan
Tenaga Kerja 0623 4925 0,000 | Signifikan
Jam Kerja 0,315 1677 | 0,096 Signifikan
Modal 0,069 1,683 0,095 Signifikan
Dummy kotadesa 0,030 0,270 0,787 | Tidak Sipnifikan |
F hitung 7.098
SigF 0,000
R Square _ 0,230
Sumber + Lampiran 34, data diolah

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi maka

diperoleh persamaan sebagai berikut :

LnY= 10,119 + 0,010 Xi

LaX4 -0,030Xs+e

Berdasarhasilperhiummdiatas,maka:

+ 0,623 LnX; + 0,315 LaX; + 0,069
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1) Hasil Koefisien Regresi dapat diinterpretsikan sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 10,119 dapat diartikan bahwa,
apabila tingkat pendidikan (X)), jumlah tenaga kerja (Xz), jam
kerja (X;), modal kerja (Xa4), dummy_kota-desa (Xs) dianggap
konstanatauﬁdakmengalamiperubaﬂan,makajmdlahpendgpatan
sektor informal pedagang sebesar ~Rp 24.800 (anti Ln 10,119).

Nilai koefisien tingkat pendidikan (X;) sebesar 0,010
menunjukkan ba;hwa apabila tingkat pendidil_mn meningk#t 1%
maka pendapatan sektor informal pedagang akan mengalami
kenaikan sebesar 0,010% dengan asumsi jumlah tenaga kerja, jam
kerja, dan modal kerja tidak mengalami perubahan, Koefisien
tingkat pendidikan bemilai positif, maka tingkat pendidikan
mempunyai hubungan positif tethadap pendapatan sektor informal
pedagang. Hal ini berarti uji tanda sesuai hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini.

Nilai koefisien jumlah tenaga kegja (Xz) sebesar 0,623
menunjukkan bahwa apabila jumlah tenaga kerja meningkat 1%,
maka pendapatan scktor informal pedagang akan mengalami
kenaikan sebesar 0,623% dengan asumsi tingkat pendidikan, jam
kerja, dan modal kerja konstan atau tidek mengalami perubahan,
Koefisien jumlah tenaga kerja bernilai positif, maka jumlah tenaga
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informal pedagang, Hal ini berarti uji tanda sesui dengan hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini.

Nilai koefisien jam kerja (X3) sebesar 0,315 menunjukksin
bahwa apabila jam kerja meningkat 1%, maka pendapétaﬁ sektor
informal pedagang akan mengalami kenaikan sebesar 0,315%
dengan asumsi tingkat pendidikan, jumlah tenaga kerja, dan modal
kerja konstan atau tidak mengalami perubahan. Koefisien jam kerja
bernilai positif, maka jam Kkerja mempunyai hubungan positif
terhadap pendapatan sektor informal pedagang Hal ini berarti uji
tanda sesuai dengan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

Nilai koefisien modal kerja (X;) scbesar 0,069
menunjukkan bahwa apabila modal kerja meningkat 1%, maka
pendapatan sektor informal pedagang akan mengalami kenaikan
sebesar 0,069% dengan asumsi tingkat pendidikan, jumlah tenaga
kerja, dan jam kerja konstan atau tidak mengalami perubahan.
Koefisien modal kerja bernilai positif, maka modal kerja
mempunyai hubungan positif terhadap pendapatan sektor informal
pedagang, Hal ini berarti uji tanda sesuai dengan hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini.

Pengujian Signifikansi Variabel Secara Individual tes (Uji-t)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel-variabel penjelas terhadap variabel bebasnya
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berpengaruh signifikan terhadap Y. Hipotesis altematif (H.)
menyebutkan bahwa X, berpengaruh signifikan terhadap Y.
Kriteria pengambilan keputusan : |

H, diterima atau H, ditolak bila thinmg < tiavel

H, ditolak atau H, diterima bila tyiumg > tuber

a) Pengujian terhadap variabel Tingkat Pendidikan (X;)

Berdasar tabel 5.13., diperoleh nilai ty; variabel
tingkat pendidikan sebesar 0,155 dengan derajat kebebasan (df)
= 125-6 = 119 dan taraf signifikansi 95% (=0,05) diperoleh
nilai teng sebesar 1,980, Oleh karena tpiwg (0,155) < tiabe
(1,980) maka dapat dikatakan Ho diterima dan H, ditolak.
Artinya tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap
pendapatan sektor informal pedagang. Hasil pengujian tersebut
dapat digambarkan ke dalam gambar kurve hipotesis sebagai

Daerah ditqlak Daerah ditolak

Daersh diterima

7
-1.980 0,155 1,980
GAMBAR 5.7,

Kurva Hasil Pengujian t.4 pada Tingkat Pendidikan (X;)
terhadap Pendapatan Sektor Informat Pedagang

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tingkat

pendidikan para pedagang berpendidikan SMP dan SMA.
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pendapatan Rp 250.000 perhari dan ada juga yang Rp 500.000
perhari. Sedangkan pedagang bakso yang berpendidikan S1

" mempunyai pendapatan Rp 150.000 perhari. Hal ini berarti

b)

tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan
yang diterima, | salah satu penyebabﬁya adalah jika tingkat
pendlchkan tinggi namun tidak ada kemauan untuk bekerja
keras, maka produktifitas tidak akan naik dan tidak akan
berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima.

Pengujian terhadap variabel Jumlah Tenaga Kerja (X3)

Dari hasil pengujian terhadap variabel jumlah tenaga
kerja diperoleh nilai tymg Sebesar 4,925 dengan derajat
kebebasan (df) = 125-6 = 119 dan taraf signifikansi 95%
(a=0,05) diperoleh nilai tuna sebesar 1,980, Oleh karena tyinng
(4,925) > tapa (1,980) maka da;;at dikatakan H, ditolak dan H,
diterima. Actinya jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap
pendapatan sektor informal pedagang. Hasil pengujian tersebut
dapat digambarkan ke dalam gambar kurve hipotesis sebagai
berikut :

Daerah ditglak Daerah ditolak

-1,980 1,980 4,925

GAMBAR 5.8,
Kurva Hasil Pengujian ¢, pada Jumlah Tenaga Kerja (X3)
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Pada pedagang bakso dan soto yailg menetap rata-rata -
memiliki jumlah tenaga kega 3-5 orang, dengan jumlah
pendapatan Rp 500.000 perhari. Sedangkan pedagang bakso
dan soto yang mempunyai 1-2 tenaga kerja memperoleh
pendapatan Rp 150.000pe1hari.Halinibaarﬁsemakinbmyak
jumlah tenaga kerja maka pendapatan yang diperoleh semakin
tinggi, karena jumlah tenaga ketja yang digunakan dalam suatn
proses produksi meningkat, maka jumlah produksi yang
bersangkutan juga meningkat.

Pengujian terhadap variabel Jam Kerja (X3)

Dari hasil pengujian terhadap variabel jam kerja
diperoleh nilai tiimg Scbesar 1,677 dengan derajat kebebasan
(df) = 1256 = 119 dan taraf signifikansi 90% (a=0,01)
diperoleh nilai s Sebesar 1,658, Oleh karena thinmg (1,677) >
tena (1,658) maka dapat dikatakan Ho ditolak dan H, diterima.
Artinya jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan sektor
informal pedagang. Hasil pengujian  terscbut  dapat

digambarkan ke dalam gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

Daerah ditqls Dﬂﬁahditolﬂk

-1,658 1,658 1,677

GAMBAR 5.9.
Kurva Hasil Pengujian t..s pada Jam Kena (Xa) terhadap
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diperoleh. Karena kenaikan laju pembentukan modal menaikan
tingkat pendapatan. Proses pembentukan modal tersebut
membantu menaikan oufput yang pada gilirannya menaikan
laju pendapatan. Jadi kenaikan laju dan tingkat pendapatan
tergantung pada kenaikan laju pembentukan modal.
Pengujian terhadap variabel dummy_kota-desa (Xs)

Dari hasil pengujian terhadap variabel dummy kota-
desa diperoleh milai tyw., sebesar -0,022 dengan  derajat
kebebasan (df) = 125-6 = 119 dan taraf signifikansi 95%
(0=0,05) diperoleh nilai t.14 sebesar 1,980. Oleh karena tunmg
(-0,022) < tigna (1,980) maka dapat dikatakan Ho diterima dan
H, ditolak. Artinya letak sektor informal pedagang yang berada
di kota ataupun desa tidak berpengaruh terhadap pendapatan
yang diterima. Hasil pengujian tersebut dapat digambarkan ke
dalam gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

||:_ Mmhditolak

Daecrah diterima

’ 980 Z////////

Kurva Hasil Pengujian t..; pada dummy_kota-desa (Xs)

darvhaodon Dandonacénmn Calrthw Tnfarmal Dadamanas
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3) Pengujian Signifikansi Variabel Secara Serempak (Uji-F)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.13., nilai Frioog

sebesar 7,098 dengan derajat kebebasan (df) = 6-1), (125-6) = (S,A
119) dan taraf signifikansi 99% (a=0,01) diperoleh nilai Fipe

_ sebesar 3,17. Oleh karena Frinng (7,098) > Fipet (3,17) maka dapat
dikatakan Ho ditolak dan H, diterima. Artinya tingkat pendidikan,
jumlah tenaga kerja, jam kerja, modal kerja, dan dmnw_icotadesa
secara serempak berpengaruh terhadap pendapatan sektor informal
pedagang. Hasil pengujian tersebut dapat digambarkan ke dalam

gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

Daersh ditqls Daerah ditolak

3

3,17 3,17 7,098
GAMBAR 5.12.
Kurva Hasil Pengujian F-ieq

\\\T@

4) Koefisian Determinasi (R)

Nilai koefisien R square sebesar 0,230 artinya 23% variabel
pendapatan pada sektor informal dapat dijelaskan oleh variabel
bebas yang terdiri dari tingkat pendidikan (X3), jumlah tenaga kerja
(X3), jam operasi (X3), modal kerja (Xy), dan dummy_kota-desa
(Xs). Sedangkan sisanya 77% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam variabel penelitian misalkan pengalaman

kerja dan keadaan ekonomi.
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c. Sektor Informal Keseluruhan

Tabel 5.14.
Ringkasan Perhitungan Regresi
Sektor Informal Keseluruban
Variabel B thitung | Sigt Keteran

Konstanta 8490 | 12919 0,000
Pendidikan 0,016| 0,245 0,807 | Tidak Si i
Tena ia 0,561 4,683 | 0000 Signi
Jam Kerja 0,434 2,310 0,022 Signi
Modal 0,102 2,803 | 0,006 Si;
Dummy _kotadesa 0016 0,40 0.889 | Tidak Si

Dummy sekior 0,938 6,984 0.000 | S1

F hi 17,078
SigF 0,000
RS 0,401

Sumber : Lampiran 33, data diolah
Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi maka
diperoleh persamaan sebagai berikut :
LnY= 8490- 0016 Xu+ 0,567 LnX; + 0,434 LnXs + 0,102 LoXs +
0016 Xs+ 0938 Xs+¢€
Berdasar hasil perhitungan di atas, maka:
1) Hasil koefision Regresinya dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
Nilai konstanta sehesar 8,490 dapat diartikan bahwa,
apabila tingkat pendidikan (X1), jumlsh tenaga kerja (X2), jam
kerja  (Xa) modal kerja (Xa) dummy_kota-desa Xs),
dummy_sektor (Xs)- dianggap konstan atau tidak mengalami
perubahan, maka jumiah pendapatan sektor informal secard
keseluruhan sebesar ~Rp 4.850 (anti Ln 8,490).
Nilai koefisien tingkat pendidikan (X1) sebesar 0,016

menunjukkan bahwa apabila tingkat pendidikan meningket 1%
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maka pendapatan sektor informal keseluruhan akan mengalami
penurunan sebesar 0,016% dengan asumsi jumlah tehaga kerja, jam
kerja, dan modal kerja tidak mengalami perubahan. Koefisien
tingkat pendidikan bemnilai negatif, maka tingkat pendidikan
mempunyai huﬁungan negatif tethadap pendapatan sektor informal
keseluruhan, Hal ini berarti uji tanda tidak sesuai hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini.

Nilai koefisien jumlah tenaga kerja (X3) sebesar 0,567
menunjukkan bahwa apabila jumiah tenaga kerja meningkat 1%,
maka pendapatan sektor informal keseluruban akan mengalami
kenaikan sebesar 0,567% dengan asumsi tingkat pendidikan, jam
kerja, dan modal kerja konstan atan tidak mengalami perubahan.
Koefisien jumlah tenaga kerja bernilai positif, maka jumlah tenaga
kerja mempunyai hubungan positif terhadap pendapatan sektor
informal keseluruhan. Hal ini berarti wji -umda sesuai dengan
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

Nilai koefisien jam kerja (X3) sebesar 0,434 menunjukkan
bahwa apabila jam kerja meningkat 1%, maka pendapatan sektor
informal secara keseluruhan akan mengalami kenaikan sebesar
0,434% dengan asumsi tingkat pendidikan, jumlah tenaga kerja,
dan modal kerja konstan atau tidak mengalami perubahan,

Koefisien jam kerja bemilai positif, maka jam kerja mempunyai

e T T P L TP ST . S I8 FRNU P



2)

103

Hal- ini berarti uji tanda sesuai dengan hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini.

Nilai koefisien modal kerja (Xy) sebesar 0,102
ﬁmlmjukkan bahwa apabila modal kerja meningkat 1%, maka
pendapatan sektor informal secara keseluruhan akan mengalami
kenaikan scbesar 0,102% dengan asumsi tingkat pendidikan,
jumlah tenaga kerja, dan jam kerja konstan atau tidak mengalami
perubahan. Koefisien modal kerja bemilai positif, maka modal
kerja mempunyai hubungan positif térhadap pendapatan sektor
informal keseluruhan. Hal ini berarti uji tanda sesuai dengan
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

Pengujian Signifikansi Variabel Secara Individual test (Uji-t)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel-variabel penjelas terhadap variabel bebasnya
secara individual. Hipotesis nol (H,) menyebutkan bahwa X, tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y. Hipotesis alternatif (Ha)
menyebutkan bahwa X; berpengaruh signifikan terhadap Y.
Kriteria pengambilan kepeutusan :

H, diterima atau H, ditolak bila tyiung < tisbel
H, ditolak atau H, diterima bila tyjtung > taber
a) Pengujian terhadap variabel Tingkat Pendidikan Xy)
Berdasar tabel 5.14., dipemléh nilai thirng untuk variabel

Hunbat nandidilran cahacar N Y48 Aancan Aoraiat Irahsahacan
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(@) = 160-7 = 153 dan taraf signifikansi 95% (0=0,05)
diperoleh nilai tupa sebesar 1,960. Oleh karena tginmg (-0,245) <
tuva (1,960) maka dapat dikatakan Hy diterima dan H, ditolak.
Artinya tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap
pendapatan sektor informal. Hasil pengujian tersebut dapat
digambarkan ke dalam gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

Daersh ditqls Daersh ditolak

e W,
, -l. ,960 G -0,245 i3, 1,960
Kurva Hasil Pengujian te. pada Tingkat Pendidikan (X,)
terhadap Pendapatan Sektor Informal Keseluruhan

Sekarang ini mencari pekerjaan sangat sulit, banyak
para sarjana setelah Julus dari bangku kuliah yang menjadi
penganggur. Pendidikan tinggi belum tentu menjamin dapat
pekerjaan dengan mudah di sektor formal, para pencari kegja
yang belum mendapatkan peketjaan di sektor formal akan
beralih ke sektor informal. Jika pendidikan tinggi yang dimiliki
tidak dibarengi kemauan untuk bekerja maka produktivitas
tidak akan meningkat, sehingga tidak akan berpengaruh
terhadap pendapatan yang diterima.

Pengujian tethadap variabel Jumlah Tenaga Kerja (Xz)

Dari hasil pengujian terhadap variabel jumlah tenaga

Lramia A4

lah wnifad ¢ . cohscar A ARTY Aonoman Aaraiat
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kebebasan (df) = 160-7 = 153 dan taraf signifikansi 99%
(a¢=0,01) diperoleh nilai t,g sebesar 2,576, Oleh karena tyiwng
(4,683) > tupe (2,576) maka dapat dikatakan H ditolak dan H,
diterima. Artinya jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap
pendapatan sektor informal. Hasil pengujian tersebut dapat
digambarkan ke dalam gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

-2.576 2576 4,683
GAMBARS5.14,
Kurva Hasil Pengujian t. pada Jumlah Tenagsa Kerja (X2)
terhadap Pendapatan Sektor Informal Keseluruhan
Peranan tenaga kesja sebagai salah satn faktor produksi
akan mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan dari segi
kuoantitas atau jumiah sﬁ& Lebih jauh lagi dapat melihat tenaga
kerja dari lamanya hari kerja (maindays) atau jam Kerja
(mainhours) dan intensitas kerjanya, schingga para peketja
yang mempunyai banyak jumlah tenaga kerja, jam kerja dan
intensitas kerja yang efisien serta didukung oleh para pekerja
yang mempunyai tingkat produktifitas yang bagus akan
mempunyai pendapatan yang lebih tinggi.
Pengujian tethadap variabel Jam Kerja (X3)
Dari hasil pengujian terhadap variabel jam kefja

I L LMY a mabhmnne M 21N danrne Aawniat bahahacon
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@) = 160-7 = 153 dan taraf signifikansi 95% (a=0,05)
diperoleh nilai ta sebesar 1,960, Oleh karena tymg (2,310) >
tibt (1,960) maka dapat dikatakan Hy ditolak dan H, diterima.
Attinya jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan sektor
informal. Hasil pengujian tersebut dapat digambarkan ke dalam
gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

3 ;@, .
| -1,960 G s15. 1,960 2,310
Kurva Hagzil Pengujian .. pada Jam Kerja (X5) terhadap
Pendapatan Sekfor Informal Keselurahan

Tersedianya jam kerja untuk proses produksi
dipengaruhi oleh kemampuan untuk bekerja. Orang yang mau
bekerja tetapi tidak mampu bekerja sama artinya bagi
peningkatan oufput dengan orang yang mampu bekerja tetapi
tidak mau bekerja. Jumlah jam kerja yang belebihan dan tidak
produktif justru tidak akan berpengaruh terhadap pendapatan
yang akan dit;m'ma. Oleh karena itu, setiap pekerja perlu |
mengatur jam kerja secara tepat dan memperhatikan kualitas

tenaga kerja guna mengahasilkan ouwrpu? yang diharapken

anlilismmn dnend wsnnienol-atl-ne nandanatan noaha tarcahnt
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d) Pengujian tethadap variabel Modal Kesja (X)

Dari hasil pengujian terhadap variabel modal kerja
diperoleh nilai i, sebesar 2,801 dengan derajat kebebasan
(df) = 160-7 = 153 dan taraf- signifikansi 99% (0=0,01)
diperoleh nilai t;e sebesar 2,576. Oleh karena tginmg (2,801) >
tuna (2,576) maka dapat dikatakan Ho _ditolal; dan H, diterima.
Artinya modal kerja berpengaruh terhadap pendapatan sektor
informal. Hasil pengujian tersebut dapat digambarkan ke dalam
gambar kurve hipotesis sebagai berikut :

-2,576 2,576 2,801

GAMBAR §.16.

Kurva Hasil Pengujian t..s pada Modal Kerja (Xs)

terhadap Pendapatan Sektor Informal Kesclurvhan
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa modal kerja
berpengaruh positif terhadap pendapatan yang akan diperoleh.
Modal kerja merupakan hal pokok dalam suatu usaha, karena
kenaikan laju pembentukan modal menaikan tingkat
pendapatan. Proses pembentukan modal tersebut membantu
menaikan owlput yang pada gilirannya meneikan laju
pendapatan. Jadi kenaikan laju dan tingkat pendapatan

e e Be Ve SN Vndee mmnsnThnsidnslrnes wandal
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¢) Pengujian terhadap variabel dummy_kota-desa (Xs)

Dari hasil pengujian terhadap variabel dummy_kota-
desa diperoleh nilai fym; sebesar 0,140 dengan derajat
kebebasan (df) = 160-7 = 153 dan taraf signifikansi 95%
(0=0,05) diperoleh nilai t..na sebesar 1,960. Oleh karena thitm,
(0,140) < typa (1,960) maka dapat dikatakan Hy diterima dan H,
ditolak. Artinya letak sektor informal yang berada di kota
ataupun desa tidak berpengaruh terhadap pendapatan yang
diterima. Hasil pengujian tersebut dapat digambarkan ke dalam
gambar kurve hipotesis sebagai berikut:

Daerah ditqls Dzerah ditolak

Daerah diterima

~1,960 0,1
GAMBAR5.17.

Kurva Hasil Pengujian t pada dammy_kota-desa (Xs)
terhadap Pendapatan Sektor Informal Keseluruhan

f) Pengujian tethadap variabel dummy_sektor (Xs)

Dari hasil pengujian terhadap variabel dummy sektor
diperoleh nilai tim sebesar 6,984 denga derajat kebebasan
(df) = 160-7 = 153 dan taraf signifikansi 99% (a=0,01)
diperoleh nilai . sebesar 2,576. Oleh karena thiug (6,984) >
tuva (2,576) maka dapat dikatakan Hy ditolak dan H; diterima.
Artinya jenis sektor informal berpengaruh terhadap pendapatan

IR I Y . L. T A S . P S [P PR N . ST [N [,
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penelifian ini dibedakan menjadi 2 yaitn sektor informal jasa
dan sektor informal pedagang mempunyai karakteristik sendiri-
sendiri, Misalnya pada sektor informal jasa variabel yang
berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima yaitu modal
kerja, sedangkan pada sektor informal pedagang variabel
jumlah tenaga kerja, jam kerja, dan modal kerja berpengaruh
tethadap pendapatan yang diterima. Hasil pengujian tersebut
dapat digambarkan ke dalam gambar kurve hipotesis sebagai

2,576 2,576 6,984
GAMBAR 5.18.

Kurva Hasil Pengujian t,. pada dummy_sektor (X¢)
terhidap Pendapatan Sektor Informal Keseluruhan

3) Pengujian Signifikansi Variabel Secara Serempak (Uji-F)

Hasil perhitungan pada tabel 5.14., di atas menunjukkan
nilai Frinmg sebesar 17,078 dengan derajat kebebasan (df) = (7-1),
(160-7) = (6, 153) dan taraf signifikansi 99% (¢=0,01) diperoleh
nilai Fune sebesar 2,80. Oleh karena Fiiung (17,078) > Fina (2,80)
maka dapat dikatakan Hp ditolak dan H; diterima. Artinya tingkat
pendidikan, jumlah tenaga kerja, jam kerja, modal kega,
dummy_kota-desa, dummy_sektor secara serempak berpengaruh

tarhndan nandonatan osaldne infiarmal Hacil nanonsion torcoahnt
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dapat digambarkan ke dalam gambar kurve hipotesis sebagai
berikut:

Daersh ditalak Daerah ditolak

2,80 280 17,078
GAMBAR 5.19.
Kurva Hasil Pengujian F-tei
4) Koefisien Determinasi R square (R?)

Nilai R square sebesar 0,401, artinya 40,1% variabel
pendapatan pada sektor informal keseluruhan dapat dijelaskan oleh
variabelr bebas yang terdiri dari tingkat pendidikan (X)), jumlah
tenaga kerja (X2), jam kerja (X3), modal kerja (Xa), dummy_kota-
desa (Xs), dan dummy_sektor (Xs). Sedangkan sisanya 59,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan datam variabel
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